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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dilihat dari judul yang diajukan penulis yakni “Hubungan Manajemen
Konflik dengan Motivasi Kerja Guru Di Sekolah Menengah Atas (SMA) Darul
Ulum 1 Unggulan BPP-Teknologi Jombang”, maka penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
analisisnya lebih fokus pada data — data numerikal (angka) yang diolah
menggunakan metode stastitika. Pada umumnya penelitian dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial yaitu dalam rangka
pengujian hipotesis dan menyandarkan kesimpulan pada suatu probabilitas
kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dalam suatu penelitian akan membutuhkan
metode yang tepat. Sebab dengan metode yang tepat, diharapkan akan mencapai
hasil sesuai yang diharapkan. Metode penelitian adalah strategi umum yang
digunakan dalam suatu penelitian, guna menjawab persoalan yang diajukan.®
Dengan menggunakan pendekatan ini, maka akan diperoleh signifikansi
hubungan antar variabel yang diteliti.*> Metode kuantitatif adalah metode dan

data utama, sedangkan data kualitatif sebagai data penunjang.**Maka dari itu,

31 Arif Fuchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982) h.52
%2 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal 5

** Bambang Prasetyo dan Lina Miftakhul Jannah, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Teori dan
Aplikasi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2011) hal 27
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peneliti membuat rancangan penelitian dengan tahap-tahap penelitian yang

dibagi dalam tiga tahap, yaitu :

1. Menentukan masalah penelitian, dalam tahap ini peneliti mengadakan studi
pendahuluan.

2. Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan mementukan sumber
data, yakni buku — buku yang berkaitan dengan permasalahan, dari segenap
guru yang ada di SMA Darul Ulum 1 Unggulan BPP-Teknologi Jombang,
pada tahap ini akan diakhiri dengan pengumpulan data dengan menggunakan
metode angket (kuesioner), observasi, wawancara dan dokumentasi itu
menyajikan hasil analisis data yang disertai gambar, tabel, grafik, atau
tampilan lainnya. Namun bukan berarti penelitian kuantitatif bersih dari data
yang berupa informasi kualitatif.*

3. Analisis data, jenis penelitian yang akan dilakukan untuk penelitian ini ialah
penelitian korelasional karena untuk membuktikan ada tidaknya hubungan
antara variabel manajemen konflik dengan motivasi kerja guru, maka
penelitian ini menggunakan rancangan penelitian korelasi product moment.
Sehingga penelitian ini disebut penelitian kuantitatif. Terutama penelitian
deskriptif, yaitu memberikan gambaran yang jelas tentang fenomena yang

sedang diselidiki.*®

** www.ut.ac.id/html/suplemen/map5103/dokwebWilman.Penelitian Kuantitatif 3: Ciri Penelitian

Kuantitatif.doc, diakses 20 Januari 2017 pukul 21.00 WIB
% Ibnu Hajar, Dasar — dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999), him. 274


http://www.ut.ac.id/html/suplemen/map5103/dokwebWilman.Penelitian

49

B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Identitas Variabel
Penelitian ini bersifat korelasional (explanatory) karena bertujuan
untuk mengungkap hubungan antar variabel. Variabel adalah objek penelitian,
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.*® Penelitian ini terdiri
dari dua variabel:

a. Variabel independen, menurut Ferdinand variabel independen merupakan
variabel yang mempengaruhi variabel dependen, baik yang pengaruhnya
positif maupun yang pengaruhnya negatif, dalam script analysis akan
terlihat bahwa variabel yang menjelaskan mengenai jalan atau cara
sebuah masalah dipecahkan adalah tidak lain variabel — variabel
independen®’. Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen
adalah hubungan manajemen konflik yang diberi symbol X.

b. Variabel dependen, merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian
peneliti dalam script analysis. Nuansa sebuah masalah tercermin dalam
variabel dependen. Hakikat sebuah masalah mudah terlihat dengan
mengenali berbagai variabel dependen yang digunakan dalam sebuah

model. Variabilitas dari atau faktor inilah yang berusaha untuk dijelaskan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.Rineke Cipta,
2006), hal. 187
¥ Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen Pedoman Penelitian untuk Penulisan Skripsi,

Tesis dan Disertasi I[Imu Manajemen, (Semarang: AGF Books, 2011), hal 28
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oleh peneliti®. Variabel dependen dalam penelitian ini ialah motivasi

kerja guru yang diberi symbol Y.

2. Definisi Operasional

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®®* Untuk mengetahui

hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain, maka penelitian ini

menggunakan dua variabel, yaitu:

a.

Variabel X : Manajemen konflik adalah proses pihak yang terlibat konflik
dalam rangka menyelesaikan konflik yang dihadapinya, dengan cara
mengelola konflik untuk menciptakan solusi menguntungkan dengan
memanfaatkan konflik sebagai sumber inovasi. Adapun indikator konflik
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan indikator konflik
menurut Handoko adalah sebagai berikut: (1) Hubungan pribadi (2)
Komunikasi dan (3) Struktur organisasi

Variabel Y : Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat
atau dorongan yang tumbuh dalam diri seseorang, baik yang berasal dari
dalam dan luar dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan dengan

semangat tinggi menggunakan semua kemampuan dan keterampilan yang

% bid

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, him. 38.
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dimilikinya. Adapun aspek — aspek dari motivasi ialah persepsi individu,

harapan, harga diri, prestasi dan kebutuhan.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Dalam pengumpulan dan menganalisis suatu data, langkah yang paling
penting adalah menentukan populasi terlebih dahulu. Pengertian populasi
menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi, yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.“’

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Uep Tatang Sontani dan Sambas Ali
Muhidin mendefinisikan bahwa:

“ Populasi ( population atau universe ) adalah keseluruhan elemen, atau unit

penelitian atau unit analisis yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu yang

dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu

penelitian (pengamatan)”.41

“ Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 72.
*! Tatang Uep Sontani dan Sambas Ali Muhidin. Desain Penelitian Kuantitatif, Perpaduan Praktis
bagi Dosen dan Mahasiswa. (Bandung, Karya Adhika Utama, 2011) him. 131
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Tabel 3.1

Jumlah Responden Penelitian

Jabatan Struktural Jumlah
Kepala Sekolah 1
Wakil kurikulum dan staf 29
Wali Kelas 34
Guru Mata Pelajaran 29
Bimbingan Konseling 6
Jumlah 99

Penelitian ini dilakukan di SMA Darul Ulum 1 Unggulan BPP-Teknologi
Jombang dengan cara mengumpulkan data dari responden yang terdiri dari
seluruh guru di sana.

Sedangkan pengertian sampel itu sendiri menurut Sugiyono adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Mengingat jumlah
populasi yang kurang dari 100 orang, maka dalam penelitian ini dilakukan
penelitian populasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Suharsimi Arikunto yang
menyatakan bahwa:

“Apabila subyek penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik diambil

semuanya, sehingga penelitiannya adalah populasi. Akan tetapi bila

subyeknya lebih dari 100 orang, maka diperbolehkan untuk mengambil

sampel 10 — 15% atau 20 — 25% atau lebih sesuai dengan kemampuan waktu,
tenaga, dan dana yang dimiliki penulis.”42

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis mengambil responden dari seluruh

jumlah populasi yang ada, sehingga jumlah respondennya adalah 99 guru.

*2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rhineka Cipta, 2002),
him. 120
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D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data lapangan peneliti  menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi ini peneliti gunakan untuk meninjau lapangan di SMA
Darul Ulum 1 Unggulan BPP-Teknologi Jombang baik melalui peninjauan
secara langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang dijadikan objek oleh
peneliti.
2. Kuesioner
Kuesioner (angket) ini digunakan untuk mendaptkan data berupa
jawaban yang dibutuhkan terkait dengan hubungan manajemen konflik
dengan motivasi kerja guru di SMA Darul Ulum 1 Unggulan BPP-Teknologi
Jombang. Kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan atau
pernyataan merupakan hal yang penting, mengingat pengumpulan data ini
dilakukan dengan kuesioner dan diharapkan data yang diperoleh dapat
dianalisis dan diinterpretasikan untuk diambil kesimpulan. Teknik angket ini
dapat dibedakan menjadi 3, yaitu:
a. Pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan-pertanyaan berbentuk dimana
responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan dalam

kuesioner.
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b. Pertanyaan terbuka, dimana pertanyaan - pertanyaan itu masih
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi responden untuk
memberikan jawabannya atau tanggapan terhadap kuesioner.

c. Pertanyaan yang terbuka dan tertutup yaitu percampuran kedua macam
tersebut di atas.

Dengan demikian melihat dari ketiga jenis angket tersebut, penulis
menggunakan angket terbuka dan tertutup untuk mendapatkan data tentang
hubungan manajemen konflik dengan motivasi kerja guru di SMA Darul Ulum 1
Unggulan BPP-Teknologi Jombang.

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
skala. Metode skala yang digunakan penulis adalah skala likert, skala likert
adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang tentang sosial.

Angket tersebut menggunakan skala likert yang biasanya menggunakan
kategori Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai
(STS). Penulis menghilangkan kategori jawaban di tengah Ragu — ragu ( R )
berdasarkan tiga alasan:

a. Kategori undecinded, memiliki arti ganda, bisa diartikan belum dapat

memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep asli bisa diartikan

netral, sesuai tidak, tidak sesuaipun tidak atau bahkan ragu-ragu)
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b. Tersedianya jawaban di tengah itu menimbulkan kecenderungan jawaban
ke tengah (central tendency effect), terutama bagi mereka yang ragu atas
arah jawabannya ke arah sesuai ataukah ke arah tidak sesuai.

c. Maksud kategori jawaban SS, S, TS dan STS adalah terutama untuk
melihat kecenderungan pendapat responden ke arah sesuai atau ke arah
tidak sesuai.

Oleh karena itu penulis menghilangkan jawaban R (ragu-ragu). Dikhawatirkan
responden yang belum bisa memutuskan untuk memberikan jawaban netral akan
menimbulkan kecenderungan jawaban ke tengah. Selain itu untuk melihat
kecenderungan jawaban ke arah sesuai atau tidak sesuai.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua kelompok item yaitu item yang
mendukung atau positif (favorable) dan item yang tidak mendukung atau negatif
(unfavorable). Rentang skor dalam skala ini dari 1 — 4. Pada item favorable
sistem penilaiannya adalah SS=4, S=3, TS=2, dan STS=1. Sedangkan pada
unfavorable dilakukan sebaliknya yaitu SS=1, S=2, TS,3 dan STS=4.

3. Dokumentasi
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan hubungan manajemen konflik dengan motivasi kerja
guru di SMA Darul Ulum 1 Unggulan BPP-TEKNOLOGI Jombang.
4. Wawancara
Dengan metode wawancara ini peneliti mengadakan tanya jawab

dengan beberapa guru yang ada di SMA Darul Ulum 1 Unggulan BPP-
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Teknologi Jombang mengenai data yang dibutuhkan sebagai penunjang
penelitian.
5. Studi pustaka (library research)
Salah satu upaya untuk memperoleh data yang dilakukan oleh penulis

melalui buku — buku sebagai landasan teori dalam penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ialah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data yang diteliti dan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti.
Dengan demikian jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah
variabelnya. Karena instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka
setiap instrumen harus mempunyai skala.*®

Penelitian ini menggunakan dua instrumen penelitian untuk variabel
manajemen konflik dan motivasi kerja.
1. Persepsi Manajemen Konflik

a. Definisi

Manajemen konflik ialah suatu alat pengelolaan konflik yang dapat

menetralisir adanya konflik hingga menyelesaikan konflik dalam suatu

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999), hal 133
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organisasi atau lembaga yang dapat memberikan dampak positif maupun
negatif.
b. Alat Ukur

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala
likert. Skala likert merupakan jenis skala yang digunakan untuk
mengukur variabel peneliti seperti sikap, pendapat dan persepsi sosial
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.** Dengan
skala likert maka variabel penelitian yang akan dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan
atau pernyataan.

Menurut Singaribun, salah satu cara yang sering digunakan dalam
menentukan skor ialah menggunakan skala likert. Cara pengukurannya
adalah dengan menghadapkan seorang responden dengan sebuah
pertanyaan dan kemudian diminta untuk memberikan jawaban. Jawaban
dari setiap instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi
dari sangat positif sampai sangat negatif, misalnya sangat sesuai (SS),
sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Dimana

jawaban ini diberikan skor 1 sampai dengan 4.%°

* Sugiyono, Op.cit. Hal 134
> Masri Singaribun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1995) Hal. 111
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Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok item, yaitu item
mendukung (favorable) dan item yang tidak mendukung (unfavorable).
Rentang skor dalam skala ini dari 1 — 4. Pada item favorable sistem
penilaiannya adalah SS=4, S=3, TS=2 dan STS=1. Sedangkan pada item
unfavorable dilakukan sebaliknya SS=1, S=2, TS=3 dan STS=4.

Manajemen konflik atau pengelolaan konflik disusun oleh penulis
dengan mengacu pada teori konflik Lewis A. Coser bahwasanya konflik
bisa memberikan dampak yang positif bagi organisasi. Dengan berbekal
teori tersebut maka penulis menyusun indikator untuk mengetahui sumber
konflik paling umum yang sering terjadi dalam organisasi menurut
Handoko ialah komunikasi, hubungan pribadi dan struktur organisasi.

Berikut blueprint skala manajemen konflik yang disusun oleh penulis

untuk mengukur tingkat manajemen konflik:

Tabel 3.2
Blueprint Persepsi Manajemen Konflik
Variabel Indikator Butir Soal Jumlah

Hubungan 1,2,3,4,5,6,7, 8
Pribadi 8

Manajemen o 9,10, 11, 12, 13,

Konflik Komunikasi 14, 15, 16 8
Struktur 17, 18, 19, 20 4
Organisasi

Jumlah 20
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Validitas dan Reliabilitas Uji Coba

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Misalnya
penggaris yang valid dapat digunakan untuk mengukur panjang suatu
benda padat, karena penggaris merupakan alat untuk mengukur panjang.
Penggaris tersebut tidak akan valid jika digunakan untuk mengukur berat.
Sedangkan instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama. Alat ukur panjang dari karet adalah contoh instrumen yang
tidak konsisten atau reliabel.

Suatu ciri instrumen yang berkualitas baik adalah reliabel, yaitu
mampu menghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran kecil.
Pengertian reliabilitas mengacu pada keterpercayaan atau koefisiensi hasil
alat ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan
pengukuran. Reabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
memiliki keajegan hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik jika
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap subyek yang sama
diperoleh hasil yang relatif sama.*® Dalam penelitian ini menggunakan
Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan SPSS for windows versi

23.

*® saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offset, 2006) hal. 13
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Menurut Azwar bahwa tinggi rendahnya reliabilitas secara empiric
ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas. Semakin
tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur maka akan semakin reliable.
Biasanya koefisien reliabilitas berkisar antara 0 — 1, jika koefisien
mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Menurut
Sekaran bahwa kaidah reliabilitas 0,6 adalah kurang baik sedangkan 0,7
dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.*’Menurut Azwar bahwa item
yang baik adalah item yang memiliki daya beda di atas 0,3 sedang item
dengan daya beda kurang dari 0,3 adalah item yang kurang baik. Namun
nilai beda daya item dapat ditoleransi menjadi 0,25 jika jumlah item yang
diterima atau item yang baik sedikit. Dari ke 20 item setelah dilakukan
pengujian ternyata kesemuanya bernilai valid dan reliabel.

2. Persepsi Motivasi Kerja
a. Definisi
Motivasi kerja ialah dorongan dalam diri seseorang yang menimbulkan
semangat untuk menggunakan semua kemampuan dan keterampilan yang
dimilikinya agar terpenuhi segala kebutuhannya. Salah satu faktor yang

dapat mempengaruhi dorongan tersebut ialah adanya konflik yang terjadi.

*" Sekaran, Metode Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2006) Hal. 34
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b. Alat ukur

Sama seperti pengukuran manajemen konflik yang menggunakan skala
likert, untuk mengukur motivasi kerja guru juga menggunakan skala likert
dengan empat pilihan jawaban, sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai dan
sangat tidak sesuai. Skor untuk tiap item berbeda tergantung dari jenis
itemnya. Untuk item positif atau favorable skornya adalah SS=4, S=3,
TS=2 dan STS=1 sedangkan untuk item negatif atau unfavorable skornya
ialah SS=1, S=2, TS=3 dan STS=4.

Edy Sutrisno dalam bukunya manajemen sumber daya manusia
menjelaskan teori dari Clayton P. Alderfer bahwa motivasi dibutuhkan
untuk memenuhi kepuasan seseorang. Kepuasan ini erat kaitannya dengan
kebutuhan. Alderfer telah memodifikasi teori pendahulunya dan
menghasilkan teori baru yakni existence, relatedness dan growth need atau
yang disingkat ERG. Motivasi kerja disusun oleh penulis untuk
menentukan tingkat motivasi kerja guru dengan mengacu pada teori ERG
dengan aspek eksistensi, kekerabatan dan pertumbuhan. Berikut merupakan

blueprint motivasi kerja yang telah disusun oleh penulis:
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Tabel 3.3
Blueprint Persepsi Motivasi Kerja
Variabel Indikator Butir Soal Jumlah
Ek§|sten3| 21 22,23 3
(existence)
Motivasi Kerja Kekerabatan 24, 25, 26 3
(relatedness)
Pertumbuhan
27,28, 2 4
(growth need) 28, 29,30
Jumlah 10

c. Validitas dan reliabilitas Uji Coba

Data dikatakan valid jika data yang terkumpul sama warna merahnya
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek itu sendiri. ltem yang
baik adalah item yang memiliki daya beda di atas 0,3 sedang item dengan
daya beda kurang dari 0,3 adalah item yang kurang baik. Namun nilai beda
daya item dapat ditoleransi menjadi 0,25 jika jumlah item yang diterima
atau item yang baik sedikit.

Realibilitas dinyatakan koefisien realibiltas jika angkanya dalam
rentang 0 — 1,000. Semakin tinggi koefisien realibilitas mendekati 1,000
berarti semakin tinggi realibilitasnya. Sebaliknya koefisien yang semakin
rendah mendekati angka 0 maka semakin rendah pula realibilitasnya.

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam
pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid

dan reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat
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mutlak untuk mendapat hasil penelitian yang valid dan reliabel. Meskipun
instrumen penelitian telah memenuhi syarat, namun belum tentu hasil data
akan valid dan reliabel juga. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi obyek yang
diteliti, dan kemampuan orang yang menggunakan instrumen tersebut.
Oleh sebab itu, peneliti harus mampu mengendalikan obyek yang diteliti
dan menggunakan instrumen semaksimal mungkin. Dari ke 10 item

kesmuanya bernilai valid dan reliabel.

F. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product
moment, yaitu analisis hubungan manajemen konflik sebagai variabel independen
dengan motivasi kerja guru sebagai variabel dependen. Teknik analisis product
moment digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara manajemen konflik dengan motivasi kerja guru di SMA Darul
Ulum 1 Unggulan BPP-TEKNOLOGI Jombang. Dalam pengolahan data,
penelitian ini menggunakan bantuan program komputer SPSS 23.

Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis, terlebih dahulu
dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalaui proses sebagai berikut:
1. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar pertanyaan

yang dikembangkan responden.
2. Coding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa angket pada

jawaban responden yang diterima.
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3. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil pengkodean
untuk disajikan dalam bentuk tabel.*®
Setelah pengolahan data lalu dilakukan analisa data untuk membuktikan
komparasi ada tidaknya hubungan manajemen konflik dengan motivasi kerja
sesuai dengan jenis data pada variabel tersebut, maka penulis menggunakan
teknik analisis data sebagai berikut:
a. Teknik Analisa Presentase
Teknik ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama.
Semua data-data yang berhasil dikumpulkan dari sumber-sumber penelitian
akan dibahas oleh penulis dengan menggunakan metode deskriptif analisis,
yaitu menjelaskan data-data yang diperolehnya dengan menggunakan
perhitungan prosentase atau biasa disebut frekuensi relatif. Untuk
memperoleh frekuensi relatif digunakan rumus:

Keterangan :

P =F x 100%
N

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya.
N = Number of cases (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)

P = Angket presentase.*

*8 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005) hal
87-88.
* Anas Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994) hal 40-41
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Adapun untuk memberikan nilai pada angket dengan item positif,
penulis memberikan ketentuan sebagai berikut:

1) Untuk skor jawaban Sangat Sesuai (A) dinilai 4

2) Untuk skor jawaban Sesuai (B) dinilai 3

3) Untuk skor jawaban Tidak Sesuai (C) dinilai 2

4) Untuk skor jawaban Sangat Tidak Sesuai (D) dinilai 1

Adapun untuk memberikan nilai pada angket dengan item negatif,
penulis memberikan ketentuan sebagai berikut:

1) Untuk skor jawaban Sangat Sesuai (A) dinilai 1

2) Untuk skor jawaban Sesuai (B) dinilai 2

3) Untuk skor jawaban Tidak Sesuai (C) dinilai 3

4) Untuk skor jawaban Sangat Tidak Sesuai (D) dinilai 4

Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan presentase penelitian
sebagai berikut:

1) 65%-100% = Tergolong baik

2) 35%-65% = Tergolong cukup

3) 20%-35% = Tergolong kurang

4) Kurang dari 20% = Tergolong tidak baik

Teknik Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu tentang

hubungan manajemen konflik dengan motivasi kerja guru di SMA Darul



66

Ulum 1 Unggulan BPP-Teknologi Jombang, maka penulis menggunakan

rumus mean sebagai berikut:*°

M=y
N

Keterangan:

M : Mean yang dicari

2y : Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada.

N : Number Of Casses

b. Teknik Analisis Product Moment
Sedangkan teknik ini peneliti gunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara dua variabel, yaitu hubungan manajemen konflik (variabel
X) dengan motivasi kerja (variabel Y) dan seberapa jauh hubungannya

maka penulis menggunakan “ R ” Product Moment, yaitu:

My = N.XY - (2.X) (2.Y)
VIN. 2 x°- )T [N- 2y - (2 )]

Keterangan :
R : Koefisien korelasi

y : Variabel terikat
X : Variabel bebas

N : Jumlah sampel

*% |bid. hal 81.



67

Dengan rumus di atas, maka akan diperoleh nilai korelasi (rxy) nilai r
ini akan dikonsultasikan dengan nilai r dengan table r product moment,
sehingga dapat diketahui, diterima atau tidaknya hipotesis yang penulis
gunakan. Untuk mengukur tinggi rendahnya hubungan antara variabel X
dan variabel Y, maka peneliti menggunakan tabel interpretasi terhadap

koefisien yang diperoleh, atau nilai ““ r “ sebagai berikut:



Tabel 3.4

Interpretasi Product Moment
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Besarnya Nilai r

Product Moment (r x y)

Interpretasi

0,00-0,199

Antara variabel X dan variabel Y
tidak

terdapat korelasi (keterkaitan)
karena sangat rendah / sangat

lemah.

0,20-0,399

Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi (keterkaitan)
yang lemah atau rendah.

0,40 -0,599

Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi (keterkaitan)

yang sedang atau cukup.

0,600,799

Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi (keterkaitan)

yang kuat dan tinggi.

0,80 -1,000

Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi (keterkaitan)
yang sangat kuat atau sangat

tinggi.”*

>! Ibid. hal 180.



